BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil yang didapatkan pada subbab 4.7 bahwa, pada saat dengan beban 300%
dari beban kerja pada loading test yaitu 2250 ton memiliki penurunan 31.322 mm,
didapatkan bahwa, metode elemen hingga (program PLAXIS) memiliki nilai
mendekati dengan hasil loading test yaitu 26.29 mm, dan pada metode
konvensional pada O’neill & Reese memiliki nilai penurunan terdekat kedua yaitu

24.95 mm.

Dalam hasil perbandingan dengan menggunakan beban ultimat (daya dukung
ultimat) loading test dari interpretasi metode chin yaitu 3939.9 ton dengan
penurunan 141.54 mm yang diberikan beban yang sama kepada metode elemen
hingga ( program PLAXIS) didapatkan bahwa metode elemen hingga (program
PLAXIS ) besar penurunan yang terjadi tidak mendekati yaitu 58.68 mm,

dikarenakan pada program PLAXIS belum mencapai ultimat.

Pada perbandingan yang dilakukan dengan mendapatkan daya dukung
ultimat dengan penurunannya pada metode konvensional, metode elemen hingga
(Program PLAXIS), dan hasil loading test dengan interpretasi metode chin, maka
metode konvensional pada Reese & Wright sudah mencapai ultimate pada beban
3349.62 ton dengan penurunan 55.03 dan pada metode O’neill & Reese mencapai
beban ultimat pada 2526.93 ton dengan penurunan 49.44. Nilai penurunan ultimat
yang tidak mendekati dengan hasil uji loading test dengan interpretasi metode chin
yang diperoleh oleh metode konvensional yang dikarenakan pada pehitungan yang

telah dibatasi oleh pemodelan grafis O’neill & Reese di metode transfer beban.

Sedangkan didapatkan bahwa metode elemen hingga (program PLAXIS)
didapatkan nilai 4500.21 ton dengan penurunan 127.3 mm memiliki nilai ultimat
yang mendekati hasil uji loading test dengan interpretasi metode chin yaitu 3939.9

ton dengan penurunan 141.54 ton.
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Jika dilakukan pembatasan pada penurunan sebesar 55.03 mm, maka pada
metode elemen hingga (Program PLAXIS), beban yang didapatkan sebesar 3818.02
ton, menjadikan metode ini memiliki beban yang paling besar dengan penurunan

yang sama.

Secara keseluruhan analisis, metode yang mendekati hasil loading test dengan

interpretasi metode chin, adalah metode elemen hingga (Program PLAXIS).

5.2 Saran

Saran dari penulis bila memakai skripsi untuk dikembangkan berikutnya adalah
mencari metode lain untuk dijadikan pembading, seperti metode konvensional
lainnya atau metode elemen hingga dengan program PLAXIS versi 3D atau dengan
program lain dengan metode elemen hingga. Dalam melakukan analisa, sebaiknya
memiliki data yang lebih lengkap, baik data lapangan maupun data laboratorium.
Dalam memodelkan material pemilihan korelasi dalam parameter tanah harus

dengan baik dan tepat.
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